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Abstract 

This classroom action research aimed to improve the collaboration skills of Grade IX 

students at SMP Negeri 3 Makassar in science learning on environmental issues, 

specifically the energy and food crisis sub-topics, through the Gallery Walk method 

integrated within a Problem-Based Learning sequence. The study was conducted in two 

cycles, each comprising planning, action, observation, and reflection stages, involving 36 

Grade IX students. Collaboration skills were assessed through an observation rubric 

covering six indicators (effective communication, active participation, shared 

responsibility, respect for peers' opinions, cooperation in completing tasks, and conflict 

management), while a separate student-response questionnaire measured perceptions of the 

Gallery Walk method. The average collaboration skills score increased from 15.75 (65.6%, 

Skilled category) in Cycle I to 23.25 (96.9%, Very Skilled category) in Cycle II, following 

refinements that clarified role division, provided gallery-visit assessment guidelines, and 

reinforced student motivation. All students (100%) reported strong agreement across the 

response-questionnaire items, indicating positive perceptions of the method, this result 

reflects perception rather than a measure of collaboration-skill achievement and should not 

be treated as additional evidence of effectiveness. Given the single-group, two-cycle design 

without a comparison condition, the findings indicate a substantial increase in observed 

collaboration skills across cycles following the Gallery Walk based intervention, rather than 

a definitively proven causal effect. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada murid kelas IX SMP Negeri 

3 Makassar, ditemukan bahwa keterampilan kolaborasi murid dalam pembelajaran IPA masih 

tergolong rendah. Pada saat pembelajaran kelompok berlangsung, sebagian murid cenderung pasif 

dan hanya mengandalkan teman yang lebih aktif untuk menyelesaikan tugas. Komunikasi 

antaranggota kelompok belum berjalan efektif, sebagian murid kurang menghargai pendapat teman, 

serta belum terbiasa mengelola perbedaan pendapat atau konflik kecil yang muncul selama diskusi. 

Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran, khususnya pada 

materi yang membutuhkan diskusi dan kerja sama, seperti materi isu-isu lingkungan pada mata 

pelajaran IPA. Kondisi serupa juga dilaporkan pada konteks sekolah lain (Saputri et al., 2023) 

menemukan bahwa sebagian besar murid belum memahami tugas kelompok yang diberikan, hanya 

satu atau dua murid yang aktif berkolaborasi, serta banyak murid yang cenderung acuh terhadap 

penyelesaian tugas bersama, sehingga rasa tanggung jawab individu dalam kelompok masih rendah. 

Persoalan rendahnya keterampilan kolaborasi ini penting dikaji secara konseptual, mengingat 

kolaborasi merupakan salah satu kompetensi abad ke-21 yang dipandang krusial bagi kesiapan 

murid menghadapi dunia kerja dan kehidupan sosial (Trilling & Fadel, 2009). Griffin et al. (2012) 
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mendefinisikan kolaborasi sebagai proses interaksi timbal balik antaranggota kelompok yang saling 

bergantung untuk mencapai tujuan bersama, bukan sekadar aktivitas berdampingan tanpa 

keterlibatan bersama secara substantif. Child dan Shaw (2016) menambahkan bahwa kolaborasi 

yang efektif ditandai oleh pembagian tanggung jawab, komunikasi dua arah, serta kesediaan 

mengelola perbedaan pandangan secara konstruktif. Merujuk kerangka tersebut, keenam indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini komunikasi efektif, kontribusi/partisipasi aktif, tanggung 

jawab tugas bersama, menghargai pendapat teman, kerja sama menyelesaikan tugas, dan mengelola 

konflik kelompok dapat dipetakan sebagai operasionalisasi dimensi interdependensi, komunikasi, 

dan pengelolaan konflik yang menjadi inti konstruk kolaborasi menurut Griffin et al. (2012) dan 

Care et al. (2016). 

Secara teoretis, keterampilan kolaborasi berkembang melalui interaksi sosial yang terstruktur. 

Perspektif konstruktivisme sosial Vygotsky (1978) menekankan bahwa kemampuan murid 

berkembang optimal ketika mereka berinteraksi dengan teman sebaya dalam zona perkembangan 

proksimal, saling memanfaatkan keahlian masing-masing untuk menyelesaikan tugas yang tidak 

dapat diselesaikan sendirian. Pandangan ini sejalan dengan Piaget, yang menyatakan bahwa 

interaksi dengan teman sebaya memberi kesempatan bagi murid untuk menegosiasikan gagasan 

yang berbeda dan merekonsiliasi sudut pandang, sebuah proses penting bagi perkembangan kognitif 

dan sosial. Dari sudut pandang perkembangan psikososial, murid usia SMP berada pada tahap 

pencarian identitas dan negosiasi peran sosial (Erikson, 1968), sehingga kemampuan berbagi peran, 

bernegosiasi, dan mengelola konflik dalam kelompok belum sepenuhnya matang dan memerlukan 

bimbingan eksplisit dari guru karakteristik yang relevan dengan temuan Siklus I penelitian ini, 

ketika indikator mengelola konflik kelompok dan tanggung jawab tugas bersama masih tergolong 

rendah dibanding indikator lain. 

Salah satu strategi pembelajaran aktif yang dipandang dapat memfasilitasi interaksi 

kolaboratif semacam itu adalah Gallery Walk. Gallery Walk merupakan teknik pembelajaran aktif 

yang melibatkan kelompok kecil murid untuk menghasilkan suatu karya, memajangnya seperti 

pameran, kemudian saling mengunjungi, mengamati, dan memberi tanggapan atas karya kelompok 

lain secara bergiliran. Melalui aktivitas tersebut, murid dilatih berkomunikasi, berbagi tanggung 

jawab, menghargai pendapat, serta bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok. Penting 

ditegaskan bahwa Gallery Walk merupakan strategi/teknik pembelajaran, bukan model 

pembelajaran yang berdiri sendiri, dalam penelitian ini Gallery Walk diintegrasikan ke dalam 

sintaks Problem Based Learning (PBL), yaitu model pembelajaran berbasis masalah yang menuntut 

murid berperan aktif memecahkan persoalan nyata secara kolaboratif (Savery, 2006; Hmelo-Silver, 

2004). Integrasi tersebut dilakukan dengan menempatkan aktivitas Gallery Walk penyusunan karya 

kelompok dan kunjungan galeri pada tahap “mengembangkan dan menyajikan hasil karya” dalam 

sintaks PBL, sehingga Gallery Walk berfungsi sebagai teknik operasional yang mengisi salah satu 

tahap dari model PBL yang menjadi kerangka besar pembelajaran, bukan sebagai model yang setara 

atau menggantikan PBL. 

Beberapa penelitian tindakan kelas sebelumnya telah menerapkan Gallery Walk pada 

berbagai jenjang dan mata pelajaran. Septiyati (2019) menemukan peningkatan berpikir kreatif dan 

komunikasi matematis siswa, Dengo (2008) menemukan peningkatan hasil belajar IPA melalui 

Gallery Walk, Widarti et al. (2013) serta Shokid et al. (2020) juga mendapatkan peningkatan hasil 

belajar dan keterampilan 4C pada pembelajaran IPA melalui pendekatan serupa. Hatimakausarina 

et al. (2022) menemukan peningkatan motivasi dan hasil belajar pada siswa SMP, Au et al. (2018) 

menemukan peningkatan prestasi akademik pada konsep sains dasar, sementara Kisworo et al. 

(2019) membandingkan model Group Investigation dan Problem Based Learning terhadap kerja 
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sama siswa SD dan menemukan bahwa efektivitas peningkatan kerja sama sangat bergantung pada 

bagaimana peran dan tanggung jawab kelompok distrukturkan oleh guru. Secara umum, studi-studi 

tersebut menunjukkan konsistensi arah temuan bahwa Gallery Walk berasosiasi dengan 

peningkatan capaian belajar dan keterlibatan murid; namun sebagian besar berfokus pada hasil 

belajar kognitif, motivasi, atau keterampilan komunikasi secara umum, dan belum secara eksplisit 

mengukur keterampilan kolaborasi berdasarkan indikator yang berlandaskan kerangka teori 

kolaborasi abad ke-21 secara sistematis lintas siklus tindakan. 

Kesenjangan (research gap) tersebut menjadi dasar penelitian ini, belum banyak penelitian 

tindakan kelas pada jenjang SMP, khususnya pada pembelajaran IPA materi isu-isu lingkungan, 

yang secara eksplisit mengoperasionalkan keterampilan kolaborasi ke dalam indikator berbasis teori 

serta menelusuri perubahan tiap indikator antarsiklus sebagai dasar refleksi tindakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi murid kelas IX pada pembelajaran IPA 

materi isu-isu lingkungan (krisis energi dan krisis pangan) melalui penerapan metode Gallery Walk 

yang diintegrasikan dalam sintaks PBL. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis 

bagi guru dalam merancang pembelajaran IPA yang lebih kolaboratif, sekaligus kontribusi 

konseptual berupa pemetaan indikator kolaborasi ke dalam kerangka teori yang lebih eksplisit. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara 

kolaboratif dan reflektif dengan mengikuti model siklus (Kemmis et al., 2014) yang terdiri atas 

empat tahap pada setiap siklus, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan tindakan 

(acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, dengan Siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi dan perbaikan dari Siklus I. Penelitian 

dilaksanakan di SMP Negeri 3 Makassar pada murid kelas IX semester 2, dengan subjek penelitian 

sebanyak 36 murid. Materi pembelajaran IPA yang digunakan adalah materi isu-isu lingkungan, 

yang dipilih karena membutuhkan diskusi, analisis, dan kerja sama kelompok dalam pemecahan 

masalah kontekstual. Alur kegiatan penelitian tindakan kelas disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alur kegiatan penelitian tindakan kelas siklus I dan siklus II 

Tahapan Siklus I Siklus II 

Perencanaan  Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPM, 

LKM, skenario pembelajaran); menyusun modul 

interaktif berbasis PBL, lembar observasi, dan 

angket respon murid, menyiapkan media presentasi 

serta alat dan bahan kegiatan Gallery Walk; 

membentuk 6 kelompok murid. 

Merencanakan perbaikan berdasarkan 

hasil refleksi Siklus I, penegasan 

pembagian peran kelompok, 

penyusunan panduan penilaian 

kunjungan galeri, dan penguatan 

strategi motivasi murid. 

Pelaksanaan 

Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran gallery walk 

mengggunakan model PBL terdiri dari 5 tahap 

yaitu: 1). Orientasi masalah, 2). Mengorganisasikan 

murid untuk belajar, 3). Membimbing 

penyelidikan, 4). Menyajikan hasil karya, 5). 

Menganalisis & mengevaluasi pemecahan masalah 

Sintaks PBL yang sama diterapkan 

dengan penambahan pembagian 

peran kelompok yang eksplisit dan 

panduan penilaian kunjungan galeri 

yang terstruktur. 

Observasi Pengamatan terhadap aktivitas murid dan 

keterlaksanaan pembelajaran (Gallery walk) oleh 

observer menggunakan lembar observasi 

keterampilan kolaborasi. 

Pengamatan dengan instrumen yang 

sama, dilaksanakan oleh observer 

yang sama untuk menjaga konsistensi 

penilaian. 

Refleksi Evaluasi hasil Siklus I sebagai dasar penyusunan 

perbaikan tindakan Siklus II. 

Evaluasi akhir penelitian dan 

penyusunan angket respon murid. 
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Peneliti bertindak sebagai guru model (teacher-researcher) yang merancang dan 

melaksanakan pembelajaran, sedangkan pengamatan keterampilan kolaborasi murid dilakukan oleh 

observer menggunakan lembar observasi pada setiap pertemuan di masing-masing siklus. 

Data keterampilan kolaborasi murid dikumpulkan melalui lembar observasi yang diisi oleh 

observer pada setiap pertemuan/siklus, mencakup enam indikator keterampilan kolaborasi, yaitu: 

(1) komunikasi efektif, (2) kontribusi/partisipasi aktif, (3) tanggung jawab tugas bersama, (4) 

menghargai pendapat teman, (5) kerja sama menyelesaikan tugas, dan (6) mengelola konflik 

kelompok. Setiap indikator dinilai menggunakan rubrik dengan skala 1–4, sehingga skor total 

keterampilan kolaborasi murid berkisar antara 6 (skor minimum) hingga 24 (skor maksimum). 

Selain itu, pada akhir Siklus II disebarkan angket respon murid yang terdiri atas 12 butir pernyataan 

dengan skala Likert (Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju) untuk mengetahui 

tanggapan murid terhadap penerapan metode Gallery Walk). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16–23 April 2026 di kelas IX SMP Negeri 3 

Makassar dengan jumlah murid sebanyak 36 orang, pada materi krisis energi. Alur pelaksanaan 

tindakan disajikan pada Tabel 2, sedangkan capaian keterampilan kolaborasi murid per indikator 

disajikan pada Tabel 3 (Siklus I) dan Tabel 4 (Siklus II). 

 Hasil observasi keterampilan kolaborasi murid pada Siklus I menunjukkan rata-rata skor total 

sebesar 15,75 dari skor maksimum 24, atau setara dengan 65,6%, yang berada pada kategori 

“Terampil”. Skor total individu murid pada Siklus I berkisar antara 15 hingga 17. Rincian rata-rata 

skor per indikator disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Alur Penelitian Tindakan Kelas Siklus I-Siklus II 

Indikator Rata-Rata Skor Persentase 

Komunikasi efektif 2,75 68,8% 

Kontribusi/partisipasi aktif 2,75 68,8% 

Tanggung jawab tugas bersama 2,50 62,5% 

Menghargai pendapat teman 2,75 68,8% 

Kerja sama menyelesaikan tugas 2,75 68,8% 

Mengelola konflik kelompok 2,25 56,3% 

Rata-Rata Keseluruhan 15,75 / 24 65,6% 

 Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa indikator dengan capaian terendah pada Siklus I 

adalah “mengelola konflik kelompok” (56,3%) dan “tanggung jawab tugas bersama” (62,5%). Hasil 

observasi dan catatan lapangan menunjukkan bahwa sebagian murid masih kesulitan menengahi 

perbedaan pendapat saat kunjungan galeri berlangsung, serta sebagian kelompok belum membagi 

tugas secara merata sehingga penyelesaian mindmapping kelompok cenderung dikerjakan oleh 

beberapa murid yang lebih aktif. Berdasarkan refleksi tersebut, peneliti memperbaiki rancangan 

tindakan untuk Siklus II. 

 Setelah dilakukan perbaikan tindakan berupa penegasan pembagian peran kelompok, 

penyediaan panduan penilaian kunjungan galeri, serta penguatan motivasi murid, hasil observasi 

pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-rata skor total keterampilan 

kolaborasi murid meningkat menjadi 23,25 dari skor maksimum 24, atau setara dengan 96,9%, yang 

berada pada kategori “Sangat Terampil”. Skor total individu murid pada Siklus II berkisar antara 23 

hingga 24, dengan seluruh murid (100%) berada pada kategori Sangat Terampil. Rincian rata-rata skor 

per indikator pada Siklus II disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rata-rata skor keterampilan kolaborasi per Indikator Siklus II 

Indikator Rata-Rata Skor Persentase 

Komunikasi efektif 4,00 100% 

Kontribusi/partisipasi aktif 4,00 100% 

Tanggung jawab tugas bersama 4,00 100% 

Menghargai pendapat teman 4,00 100% 

Kerja sama menyelesaikan tugas 4,00 100% 

Mengelola konflik kelompok 3,25 81,3% 

Rata-Rata Keseluruhan 23,25 / 24 96,9% 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa lima dari enam indikator (komunikasi efektif, 

kontribusi/partisipasi aktif, tanggung jawab tugas bersama, menghargai pendapat teman, dan kerja 

sama menyelesaikan tugas) mencapai skor maksimum (100%), sementara indikator mengelola 

konflik kelompok meningkat dari 56,3% pada Siklus I menjadi 81,3% pada Siklus II. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa perbaikan tindakan yang dilakukan pada Siklus II, khususnya panduan 

kunjungan galeri yang lebih terstruktur dan penegasan pembagian peran, berkaitan dengan 

perbaikan kemampuan murid mengelola perbedaan pendapat antarkelompok, meskipun kontribusi 

relatif masing-masing elemen tindakan terhadap peningkatan ini belum dapat dipisahkan secara 

statistik. 

Selanjutnya dilakukan analisis perbandingan hasil tindakan pada siklus 1 dan siklus 2 untuk 

melihat hasil progres perubahahan kemampuan kolaborasi murid setelah percobaan. Hasilnya 

tanpak dalam tabel berikut: 

Tabel 5. Perbandingan Capaian Keterampilan Kolaborasi Murid Siklus I dan Siklus II 

Komponen Siklus I Siklus II Peningkatan 

Jumlah Murid 36 36 - 

Rata-Rata Skor Total (maks. 24) 15,75 23,25 +7,50 

Persentase Capaian 65,6% 96,9% +31,3% 

Kategori Klasikal Terampil Sangat Terampil Naik 1 tingkat 

Murid Kategori Sangat Terampil 0 murid (0%) 36 murid (100%) +100% 

 Berdasarkan Tabel 5, terjadi peningkatan keterampilan kolaborasi murid secara konsisten 

dari Siklus I ke Siklus II, baik pada rata-rata skor total maupun persentase capaian klasikal. 

Peningkatan sebesar 31,3 poin persentase menunjukkan bahwa penerapan Gallery Walk yang 

disempurnakan pada Siklus II berkaitan dengan peningkatan keterampilan kolaborasi murid dalam 

pembelajaran IPA. Namun, mengingat desain PTK tanpa kelompok pembanding, temuan ini 

merupakan bukti peningkatan yang teramati setelah perbaikan tindakan, bukan bukti hubungan 

sebab-akibat yang telah diuji secara statistik. 

 Angket respon murid juga disebarkan pada akhir Siklus II untuk mengetahui persepsi murid 

terhadap penerapan Gallery Walk, terdiri atas 12 butir pernyataan skala Likert. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dari 36 murid yang mengisi angket, seluruh murid (100%) memberikan respon 

“Sangat Setuju” pada keseluruhan butir pernyataan. Hasil ini mengindikasikan persepsi dan 

penerimaan murid yang positif terhadap penerapan Gallery Walk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi murid kelas IX SMP Negeri 3 

Makassar pada pembelajaran IPA materi isu-isu lingkungan meningkat secara konsisten dari Siklus 

I ke Siklus II setelah penerapan Gallery Walk yang diintegrasikan dalam sintaks PBL. Pada Siklus 

I, keterampilan kolaborasi murid sudah berada pada kategori Terampil (65,6%), namun indikator 

mengelola konflik kelompok (56,3%) dan tanggung jawab tugas bersama (62,5%) masih relatif 

rendah dibanding indikator lain. Setelah perbaikan tindakan pada Siklus II, penegasan pembagian 
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peran kelompok, penyediaan panduan penilaian kunjungan galeri, dan penguatan motivasi murid, 

skor rata-rata meningkat menjadi 96,9% (kategori Sangat Terampil), dengan peningkatan paling 

besar pada indikator mengelola konflik kelompok (dari 56,3% menjadi 81,3%). 

Pada Siklus I, keterampilan kolaborasi murid sudah berada pada kategori Terampil, namun 

indikator mengelola konflik kelompok dan tanggung jawab tugas bersama masih relatif rendah. 

Temuan ini sejalan dengan karakteristik murid SMP yang umumnya masih dalam tahap belajar 

bernegosiasi dan berbagi peran dalam kerja kelompok, sehingga memerlukan bimbingan dan 

penguatan dari guru secara berkelanjutan. Perbaikan tindakan pada Siklus II, yaitu penegasan 

pembagian peran, penyediaan panduan penilaian kunjungan galeri, serta penguatan motivasi, 

terbukti efektif mengatasi kelemahan tersebut sehingga seluruh indikator mengalami peningkatan 

signifikan, termasuk indikator mengelola konflik kelompok yang meningkat dari 56,3% menjadi 

81,3%. 

Hasil angket respon murid yang menunjukkan tingkat persetujuan sangat tinggi (100% Sangat 

Setuju) memperkuat temuan bahwa metode Gallery Walk tidak hanya efektif secara kognitif dalam 

mendukung pemahaman materi isu-isu lingkungan, khususnya pada sub bab krisis energi dan krisis 

pangan, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna secara 

sosial bagi murid. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran aktif yang melibatkan 

gerak fisik, interaksi sosial, dan umpan balik antarkelompok dapat meningkatkan motivasi serta 

keterlibatan murid dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode 

Gallery Walk merupakan alternatif metode pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dalam 

upaya meningkatkan keterampilan kolaborasi murid SMP, khususnya  pada pembelajaran   IPA 

yang membutuhkan  diskusi dan kerja sama  kelompok. 

Konsistensi peningkatan ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang melaporkan 

asosiasi antara penerapan Gallery Walk dan peningkatan hasil belajar maupun keterlibatan murid, 

seperti pada pembelajaran matematika (Septiyati, 2019), IPA di jenjang SMP dan SD (Dengo, 2008, 

Widarti et al., 2013. Shokid et al., 2020. Hatimakausarina et al., 2022), maupun sains dasar (Au et 

al., 2018). Kesamaan arah temuan ini masuk akal secara teoretis karena Gallery Walk pada dasarnya 

menciptakan ruang interaksi sosial berulang antarmurid yang, menurut Vygotsky (1978), 

memungkinkan murid saling memanfaatkan keahlian dan perspektif masing-masing untuk 

membangun pemahaman bersama pada zona perkembangan proksimal mereka. Peningkatan pada 

indikator komunikasi efektif dan menghargai pendapat teman dalam penelitian ini juga sejalan 

dengan temuan Sarwanti (2020) pada peer talk dan gallery walk dalam pembelajaran bahasa, serta 

Vale dan Barbosa (2020) yang menunjukkan bahwa strategi galeri memberi ruang bagi murid untuk 

mengartikulasikan strategi penyelesaian masalah secara lisan maupun tertulis kepada kelompok 

lain. Kesamaan pola temuan pada domain mata pelajaran yang berbeda seperti matematika, bahasa, 

dan IPA memperkuat argumen bahwa mekanisme yang mendasari peningkatan kolaborasi pada 

Gallery Walk bersifat generik, yaitu penyediaan struktur interaksi berulang yang menuntut murid 

bergantian menjadi penyaji dan penanggap, bukan spesifik pada konten mata pelajaran IPA semata. 

Namun demikian, temuan penelitian ini berbeda dari sebagian studi terdahulu dalam hal fokus 

pengukuran mayoritas penelitian tersebut mengukur hasil belajar kognitif atau motivasi secara 

umum, sedangkan penelitian ini secara spesifik menelusuri perubahan pada enam indikator 

kolaborasi yang dipetakan dari kerangka teori kolaborasi abad ke-21 (Griffin et al., 2012; Child & 

Shaw, 2016), sehingga memungkinkan identifikasi indikator yang paling lambat berkembang 

(mengelola konflik) dan yang paling cepat mencapai skor maksimal. Perbedaan hasil juga tampak 

bila dibandingkan dengan Kisworo et al. (2019), yang menemukan bahwa efektivitas peningkatan 

kerja sama murid SD sangat bergantung pada bagaimana guru menstrukturkan pembagian peran 
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dan tanggung jawab kelompok, bukan semata-mata pada jenis model pembelajaran yang digunakan. 

Temuan tersebut relevan untuk menafsirkan hasil penelitian ini secara lebih hati-hati, perbaikan 

pada Siklus II tidak hanya berupa pengulangan penerapan Gallery Walk, tetapi juga mencakup 

penegasan pembagian peran, penyediaan panduan penilaian, dan penguatan motivasi murid. 

Dengan demikian, peningkatan skor pada Siklus II secara metodologis tidak dapat diatribusikan 

sepenuhnya kepada Gallery Walk sebagai teknik tunggal, melainkan kemungkinan besar merupakan 

hasil interaksi antara teknik tersebut dan penataan struktural yang lebih eksplisit terhadap peran dan 

panduan penilaian. 

Terdapat pula sejumlah penjelasan alternatif yang perlu dipertimbangkan untuk peningkatan 

skor yang cukup besar antarsiklus. Pertama, efek pengulangan (repetition effect) murid yang telah 

mengalami satu siklus penuh kegiatan Gallery Walk kemungkinan menjadi lebih terbiasa dengan 

format dan ekspektasi tugas, terlepas dari perbaikan tindakan yang diberikan. Kedua, adaptasi murid 

maupun observer terhadap instrumen observasi, observer yang telah menggunakan rubrik pada 

Siklus I mungkin menerapkan standar penilaian yang sedikit berbeda pada Siklus II, terutama jika 

reliabilitas antar pengamat belum diuji. Ketiga, perubahan peran guru dari Siklus I ke Siklus II turut 

menjadi variabel yang bercampur (confounded) dengan penerapan teknik itu sendiri. Keempat, 

karakteristik tugas pada Siklus II, dengan panduan yang lebih terstruktur dapat menurunkan 

ambiguitas tugas sehingga murid lebih mudah menunjukkan perilaku kolaboratif yang teramati, 

terlepas dari perubahan keterampilan yang sesungguhnya.  

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi murid kelas IX SMP Negeri 3 Makassar pada 

pembelajaran IPA materi isu-isu lingkungan meningkat setelah penerapan metode Gallery Walk 

yang diintegrasikan dalam sintaks PBL, disertai perbaikan tindakan berupa penegasan pembagian 

peran, panduan penilaian, dan penguatan motivasi pada Siklus II. Rata-rata skor keterampilan 

kolaborasi murid meningkat dari 15,75 (65,6%, kategori Terampil) pada Siklus I menjadi 23,25 

(96,9%, kategori Sangat Terampil) pada Siklus II, dengan peningkatan paling menonjol pada 

indikator mengelola konflik kelompok. Mengingat desain penelitian ini berupa PTK satu kelompok 

tanpa kelompok pembanding, kesimpulan ini dipahami sebagai bukti peningkatan yang teramati 

setelah tindakan dan perbaikan antarsiklus, bukan sebagai bukti hubungan kausal Gallery Walk 

yang telah diuji secara definitif. 

 Hasil angket respon murid yang menunjukkan 100% respons “Sangat Setuju” dimaknai 

sebagai indikator penerimaan dan persepsi positif murid terhadap penerapan metode pembelajaran, 

bukan sebagai bukti tambahan atas efektivitas metode dalam meningkatkan keterampilan 

kolaborasi, karena kedua konstruk tersebut berbeda secara konseptual. Secara praktis, guru IPA 

yang hendak menerapkan Gallery Walk disarankan tidak hanya menerapkan tekniknya, tetapi juga 

menyertakan pembagian peran kelompok yang eksplisit, panduan penilaian kunjungan galeri yang 

jelas, dan penguatan motivasi murid secara berkelanjutan, karena elemen-elemen pendukung 

tersebut tampak berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi, khususnya pada 

aspek pengelolaan konflik kelompok yang menjadi tantangan terbesar murid SMP. 

 Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi perhatian dalam 

menafsirkan hasil maupun merancang penelitian lanjutan, penelitian hanya melibatkan satu kelas 

pada satu sekolah, dilaksanakan dalam dua siklus, menggunakan observasi sebagai ukuran utama 

tanpa kelompok pembanding, serta belum melaporkan validitas isi maupun reliabilitas antar 

pengamat instrumen observasi secara eksplisit. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 
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sampel dan konteks sekolah yang lebih beragam, instrumen yang telah divalidasi dan diuji 

reliabilitasnya, observer independen yang tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran, serta 

jika memungkinkan, desain komparatif (misalnya dengan kelompok kontrol) untuk menguji 

efektivitas Gallery Walk terhadap keterampilan kolaborasi secara lebih kuat. 
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